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6. Teruntuk kasihku, sayangku, Yayi Azuardesi yang tak henti-henti

memberikan dukungan serta perhatian nya kepada penulis.

7. Buat sahabat ku....Hansen, Edy, Aji, Bayu, Ary, Umy, Wenny makasi
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9. Buat mas Tutut danMas Sarjiman makasi banget udah menjaga
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SEKOLAH SEPAK BOLA

Penekanan pada konteks bentuk danelemen stadion sleman

FOOTBALL ACADEMY

Emphasis onform andelemen contex ofsleman stadium

ABSTRAKSI

Permainan sepak bola saat ini sangat herkembang pesat ini di

tandai dengan semakin hanyaknya minat anak-anak untuk hermain sepak

bola, oleh karena itu sekolah sepak bola saat ini tengah menjamur oleh

anak anak sarana ini digunakan untuk menamhah keahlian nya dalam

permainan, dan sekarang media nya sudah herkembang di hampir seluruh

daerah mempunyai sekolah sepak bola. Di beberapa daerah seperti di Jawa

Tengah yang mencapai 71 SSB, danjuga daerahjabotahek dan Jawa Barat

yang terdapat sekitar 60-an SSB.

Penciptaan pusat pelalihan sepak bola dengan sarana penunjang

yang ada di dalam nya dalam satu wadah, memberikan keuntungan-

keuntungan disamping juga memberikan permasalahan-permasalahan

sendiri, keuntungan nya adalah adanya kegiatan dalam satu wadah akan

menimbulkan pengintegrasian antar kegiatan-kegiatan yang ada.selain itu

adanya efisiensi baik itu biaya,waktu,seria lahan dan termasuk efektifitas

kerja.

untuk mempertegas dari suatu aktifitas yang ada, maka perlu

diciptakan kegiatan yang dilakukan dalam satu kawasan untuk mendukung

kegiatan yang lain. Seperti pembangunan sekolah sepak bola yang

dihangun berdekatan dekat stadion yang ada. Menampilkan bangunan yang

koherensi dengan bentukan stadion yang ada, Sekolah sepak bolaini berada

di kawasan ringroad utara sleman yang berdekatan dengan stadion sleman

dikawasan ini akan herkembang sehagai pusat olahraga kabupaten Slemsn

Berdasarkan fakta yang ada maka dibuat lah sekolah sepak hola

dengan lehih mempertimhangkan aspek ke konteks bentuk dan elemen

dengan stadionSsleman.
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SEKOLAH SEPAK BOLA di SLEMAN

Penekanan konteks bentuk dan elemen stadion sleman

BAGIAN

I

1.1 Latar belakang

1.1.1 latar belakang sepak bola secara umum.

Sepak bola adalah permainan rakyat bisa dilakukan oleh siapa saja,

dengan biaya yang murah serta peraturan yang tidak terlalu sulit dan

melibatkan banyak orang, dimana sebuah olahraga sepakbola dimainkan

oleh dua tim yang setiap tim nya berjumlah 11 orang.

Saat ini industri sepakbola bukan hanya berada di Eropa saja,tetapi

telah memasuki era baru di asia termasuk di asia tenggara yaitu Indonesia.

Penggemar olahraga ini tidak hanya di gemari oleh kaum muda

saja,tetapi anak-anak kecil saja pada saat ini sudah mengerti dengan

bola,mereka dengan sangat mudah melakukakan permainan ini. Melihat

anemo masyarakat yang begitu besar terhadap olah raga ini,maka pihak

pertelevisian berlomba untuk menyiarkan nya.

1.1.2 latar belakang sepak bola di Indonesia.

Kondisi persepak bolaan di tanah air bersifat jalan di tempat, ini

terbukti dari beberapa kejuaran internasional yang diikuti di tingkat Asean

Indonesia tidak pernah berhasil pada sea games di manila lalu Indonesia

hanya berada di peringkat 4 di bawah Thailand,Vietnam,dan Malaysia.

Belum lagi di tingkat Asia apalagi Dunia.

Program dan pembinaan pemain usia muda di Indonesia masih belum

terprogram dengan baik,pemain-pemain senior yang dulu mampu

berprestasi membawa nama baik Indonesia di kancah internasional

maupun lokal tidak ada yang meneruskan prestasi mereka. Klub- klub

sebagai penyuplai pemain nasional juga kurang memperhatikan masalah

pembinaan usia muda.

Pada saat ini kompetisi di Indonesia di bagi menjadi 3 divisi yaitu

divisi utama, divisi 1 dan divisi 2, masing-masing divisi mempunyai

FOOTBALL ACADEMY ,„ ,,PCA,
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kompetisi yang berbeda tergantung tingkatan divisi nya, selain itu

kompetisi sepak bola di Indonesia bertambah satu lagi yaitu Copa

Indonesia yang di mulai pada musim 2004-2005. dan kompetisi ini diikuti

seluruh klub yang berada di 3 divisi dengan bertambah nya kcrr.pctiroi ini

maka di harapkan pemain pemain muda dapat mendapat tempat di klub

nya,karena kompetisi ini sangat melelahkan dengan padat nya jadwal

mereka mengharuskan setiap klub harus mampu merotasi pemain nya agar

tidak kelelahan, serta klub yang bernaung di divisi utama lebih

mementingkan kompetisi liga utama dari pada copa. Dikarenakan

kebijakan dari PSSI yang merupakan otoritas sepak bola tertinggi di

Indonesia yang membolehkan menggunakan 5 pemain asing dapat

menghambat pemain-pemain muda untuk berkompetisi.

1.1.3 latar belakang kondisi sekolah sepak bola di Indonesia

Permainan sepak bola saat ini sangat berkembang pesat ini di tandai

dengan semakin banyaknya minat anak-anak untuk bermain sepak bola,

oleh karena itu sekolah sepak bola saat ini tengah menjamur oleh anak

anak sarana ini digunakan untuk menambah keahlian nya dalam

permainan, dan sekarang media nya sudah berkembang di hampir seluruh

daerah mempunyai sekolah sepak bola. Di beberapa daerah seperti di Jawa

Tengah yangmencapai 71 SSB, dan juga daerah jabotabek dan Jawa Barat

yang terdapat sekitar 60-an SSB. Ini berarti menunjukkan besar nyaminat

anak-anak dalam permainan ini.

Parameter ini dibutuhkan untuk melihat kemajuan pembinaan dan

pendidikan yang di berikan oleh pengajar SSB kepada calon pemain usia

dini. Salah satu alat ukur tersebut adalah kompetisi antar SSB. Kompetisi

ini diwujudkan agar tujuan SSB tidak sekedar membentuk pemain,tapi

juga mengarah pada pencapaian prestasi. Di Jawa Tengah suah sejak lama

bergulir kompetisi antar sekolah sepak bola dan itu berkala tiap

tahun.Untuk Pertandingan antarSSB di tingkat Nasional ini sendiri di bagi

lagi berdasarkan kelompok umur,yaitu U12,U14,U16,U20,U23. Khusus

buat U20, U23 pemain nya di persiapkan khusus buat Tim nasional untuk

di kirim ke kancah Internasional. Dari usaha usaha tersebut ternyata tidak
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dapat langsung membantu perkembangan sepak bola nasional. Program

pembinaan sepak bola di Indonesia kurang terorganisasi dengan

baik,dikarenakan kurang nya sarana dan prasarana bagi pemain-pemain

muda, dan porsi waktu latihan untuk melatih kctcrarr.pilan bcrrnam sepak

bola masih sangat kurang ini di batasi oleh waktu yang hanya bisa di

v„i,..i, i„ i :
iai\ui\cui Liaua suit nail.

1.1.4 Latar belakang sarana dari kebutuhan latihan sepak bola di

Sleman

PSS adalah sebuah perserikatan sepak bola yang lahir pada tanggal 17

juii 1979 di Sieman Yogyakarta. Tujuan dari berdiri nya PSS adaiah

menyebarluaskan dan memajukan sepakbola diseluruh wilayah daerah

tingkat II Sleman untuk mencapai prestasi yang tinggi dan dapat

membangkitkan kebanggaan masyarakat di daerah.

Masalah olahraga khususnya sepak bola, daerah Sleman tidak

ketinggalan dengan daerah lainnya di Indonesia. Ini dilihat dari banyak

nya kiub yang bermunculan dan salah satu nya adalah PSS Sleman.

Sebagai klub yangberangkat dari sebuah perserikatan yang manaawal nya

adalah murni kiub amatir, PSS harus mampu bersaing dengan kiub-klub

profesional yang lain.

Dalam meiaksanakan latihan.biasanya klub yang berada di daerah

Sleman bekerja sama dengan lingkungan setempat untuk pengadaan

sarana latihan berupa iapangan yang tidak memenuhi standart

latihan.sedangkan untuk latihan fisik klub-klub tersebut tidak punya

sarana,sedangkan mengenai peraturan pertandingan banyak sekaii pemain-

pemain yunior sangat butamengenai peraturan pertandingan. Keseluruhan

latihan itu sangat perlu di iatih agar kita bisa mendapatkan bibit-bibit

unggul Daerah dan dimulai dari usia dini.

Yang menjadi kendala pelatihan sepakboia di daerah Sieman adaiah

waktu yang sangat kurang,karena waktu yang dilakukan hanya bisa

diiakukan anak-anak selepas pulang sekolah. Selain itu pelatihan

mengenai fisik pemain tidak di perhatikan dan mengenai aturan
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pertandingan yang kurang. Sehingga hal tersebut sangat menghambat

pembentukan pemain pemain sebagai penerus pemain senior.

Melihat permasalahan di atas maka sangat perlu diadakan suatu tempat

pelatihan sepak bola yang sudah mempunyai fasilitas -fasilitas penunjar.g

seperti latihan fisik, taktik, peraturan pertandingan, dan kesehatan gizi

untuk di asah menjadi pemain -pemain handal.

Tabel 1.1 Klub- klut yang berada di bawah naungan PSS,

Divisi utroa imlh Divisi 1 Imlh nivisi 11 jmlh

Ps.Panji putra 35 Ps. Godean 52 Ps.Osena 45

Ps.AMS Sayegan 45 Ps.Bsa Tama 75 Ps.nogo mas 26

Ps IK1P 32 PsKKk 25 Ps.sadar 35

Ps Mlati 55 Ps Palma 45 Ps.persid 25

Ps K Primagama 70 Ps.Trycso 35 Ps.Sakka 32

Ps. ST Tridadi 160 Ps Trio muda 51 Ps Perkasa 45

Ps.Berbah putra 125 Ps.Ramayuda 47 Ps.MSC 65

Ps.Merapi putra 120 Ps.Persak 25 Ps.Badai 31

PsGapura 75 Ps.Danagung 35 Ps.Kamma 40

Ps.Persad IM 45 Ps.Hw 35 Ps Gelora muda 35

Ps Gama 11 50 Ps Porap 75 Ps Garuda 45

Ps TCP putra 60 Ps.Ukrim 25 Ps. Sindutama 30

Ps.Telaga Utama 65 Ps.Pakem Putra 32 Ps.T.Tempel 30

Ps.Pemda SLeman 30 PsPOM 46 PsSM 45

Ps Padma 35 Ps.Agomulyo 50 Ps.Seyegan FC 35

Ps.Taman putra 52 PsPos 30 Ps.Seyegan putra 40

Ps BT IB 30

Ps. Akatel 30

Ps Banun Kerto 65

Ps.Satriasendowo 50

Ps.Sari putra 45

~65Ps.Athena

Ps Persada 35

Ps.POP Perkasa 30

Ps.Angkasa putra 55

Ps.Sinar remaja 52

Ps.Janti putra 55

Ps.condoncatur 95

Ps Purwomartani 45

Ps. Putra prambanan 75

Ps.Wedomartani 45

Ps. Tornado 30
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Ps.Putra angkasa 65

Ps.TNH 30

Ps.Pamungkas 35

Ps Gamping Putra 55

Sumber. Sekretariat PSS

1.1.5 Latar Belakang Site

Pemilihan lokasi site berada di lokasi Sleman pertimbangan nya yaitu

karena terletak di daerah zona pendidikan sesuai dengan fungsi obyek nya

sebagai bangunan pendidikan. Dan juga di daerah Sleman banyak tersebar

kiub-klub SSB.

Lokasi site berada di daerah kawasan Ringroad Utara tepat nya

berada di lokasi Stadion terbaru milik Pemda Sleman. Sebagai home base

PSS, saya berasumsi sebaiknya lokasi site yang baik untuk dibangun SSB

harus nya lah berdekatan dengan Stadion dan dapat menjadikan nya

sebagai pelengkap sarana latihan. Serta dapat memacu semangat junior-

junior nya untuk dapat menyamai kelebihan yang dimiliki para senior nya.

\ • ' fr\

Gb.l.l Peta Kab. Sleman (sumber kab. Sleman)
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Gb 1.2. Foto udara Sleman (sumber kab.Sleman)

LOKASI SITE TERPILIH YANG BERADA TEPAT DI DEPAN

PERENCANAAN STADION SLEMAN

jr* - -it

sfr>.- '^ahM
'W* ^;S1

Gb 1.3 Kondisi site arah Umur

Gb 1.5 Kondisi site arah utara.

FOOTBALL ACADEMY
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Gb 1.4 Kondisi site arah selatan
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MS
Gb 1.6 Kondisi site arah Barat
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~gg.wi.wtfm-.—._-- _

Gb 1.7 Kondisi infrastruktur

Kondisi infrastruktur berupa jalan yang sangat baik dan tepat di berada di

depan site dapat memberi poin lebih dalam pemilihan lahan.

1.1.6 Latar belakang permasalahan

Penciptaan pusat pelatihan sepak bola dengan sarana penunjang yang

ada di dalam nya dalam satu wadah.seharusnya memberikan keuntungan-

keuntungan disamping juga memberikan permasaiahan-permasalahan

sendiri, keuntungan nya adalah adanya kegiatan dalam satu wadah akan

menimbulkan pengintegrasian antar kegiatan-kegiatan yang ada.selain itu

adanya efisiensi baik itu biaya,waktu,serta lahan dan termasuk efektifitas

kerja.

Selain itu untuk mempertegas dari suatu aktifitas yang ada, maka perlu

diciptakan kegiatan yang dilakukan dalam satu kawasan untuk mendukung

kegiatan yang lain. Seperti pembangunan sekolah sepak bola yang

dibangun berdekatan dekat stadion yang ada.

Berikut kegiatan global dalam pelatihan sepak bola:

• Kelompok latihan

-Latihan fisik

-Latihan taktik

-Latihan teknik

• Kelompok Asrama

-Penginapan

• Kelompok pengelola

TOOTBALL ACADEMY ,D„„MIDC„
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-Perkantoran

-Tentor/kepelatihan

• Kelompok Pendukung

-Audio visual

• Kelompok kesehatan

-Polikiinik

-pangan dan gizi

Tabel i .2 Kalegori Kegiatan Berdasarkan karakter kegiatan

No. Kegiatan yang menimbulkan Kegiatan yang menimbulkan

keramaian Cenderung sepi

1 Kelompok latihan Kelompok asrama

Latihan fisik penginapan

Latihan taktik

Latihan teknik

Kelompok pengelola Kelompok penunjang

Perkantoran Audio Visual

Tentor Kepelatihan

3 Kelompok Kesehatan

Polikiinik

Pangan dan gizi

Sumber pemikir

Dilihat dari kegiatan global tersebut muncul permasalahan yaitu perlu

adanya perpaduan antara kegiatan pelatihan dan sarana pendukung untuk

mewujudkan keserasian atau integrasi antar fungsi kegiatan yang ada,agar

kesemua kegiatan tersebut dapat saling mendukung dan melengkapi dalam

satu wadah bangunan.

1.2 Permasalahan

1.2.1 Permasalahan umum.

Bagaimana merencanakan bangunan dalam satu wadah untuk

memenuhi kebutuhan aktifitas latihan dan sarana pendukung lainnya

sehinga dapat memaksimalkan dalam pelatihan sepak bola.

1.2.2 Permasalahan khusus.

• Bagaimana memadukan beberapa fungsi kegiatan yang berlainan dalam

satu wadah dengan pengolahan tata ruang sebagai perwujudan integrasi

antar fungsi kegiatan yang berbede-beda dalam satu bangunan.

FOOTBALL ACADEMY
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" Bagaimana memadukan bangunan stadion yang ada dengan bangunan

sekolah sepak bola. Penekanan Arsitektur pada konteks bentukan dan

elemen bangunan.

1.3 Tujuan dan sasaran

1.3.1 Tujuan

Bangunan yang pada akhirnya dapat digunakan sebagai sarana

pelatihan sepakbola serta untuk dapat memajukan persepakooiaan di

Indonesia pada umumnya dan Daerah Sleman pada pada khususnya,agar

lebih optimal.

1.3.2 Sasaran.

• Untuk merencanakan dan merancang sebuah wadah bagi pusat pelatihan

sepak bola di Sleman

• Menampilkan bangunan yang koherensi dengan bentukan stadion yang

ada.

-"1, i ."•gMM@"$|fr*

- -""THEM
**' fc« .. *H(k!i("** * '' ****?ii

Gbl.8 Gb 1.9

Stadion Sleman dalam pengerjaan.

Gb 1.10 Rencana pembangunan stadion Sleman.
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1.4 Keaslian penulis,

Syed Mulkan Asykal 99512180

SEKOLAH SEPAK BOLA DI DIY

"Transformasi permainan Sepak bola ke dalam desain bangunan"

' Wendy Mahardika 97512054

"Pusat Pelatihan Sepakboia Anak-anak Di Yogyakarta"

FOOTBALL ACADEMY .„„,_,„,„„ §^^ IRWAN IRSAL W"^^> {Q



petA-etea^fliA, teo^teies be^tutb, daiA. eLe^e^stt)dLotA,sLe^AfitA.

1.5 Kerangka pola pikir

LATAR BELAKANG

• Kondisi sepakbola Indonesia
-Besarnyaminat anak-anak untuk menanmhah ilmu di sekolah sepak bolainiditunjukkan darihanyaknya muncul

SSB di Indonesia

-Kurangnya Saranadan prasarana bagipemain muda untuk meningkatkan kemampuannya
•Kondisi sepakbola di Sleman

-Banvaknva klub-klub yangbermunculan di daerah Sleman menunjukkan besarnya minatsepakbola di daerahini
-Kurangnya sarana dan prasarana kebutuhan untuk latihan di daerah Sleman

-Tidak adanya sarana pelatihan dalam satu wadah
-Tidak adanya Bangunan \ang mendukung aktifitas olahraga sepak boladalam satukawasan yangmenimbulkan

koherensi dengan bentukan stadion.

PERMASALAHAN

-Bagaimana memadukan beberapa fungsi kegiatan yangberlainan dalamsatu wadah dengan pengolahan tata ruang
sebagai perwujudanintegrasifungsikegiatan.Asrama.pengelola.pelatihan dan penunjanglainnya

- Bagaimana memadukan bangunan stadion. Penekanan Arsitektur padakonteks bentukan danelemenbangunan
sekolah sepakbola

-Study kasus
-Study pola pelatihan dan

Tata ruang

-Data Tanggapan terhadap
Konteks

ANALISA

-Pengertian Konteks
-Prinsip-prinsip Estetika

-Besaran ruang
-Hub.antar ruang

-Analisa Site

KONSEP

-Fenampilan bangunan
-Zoning

-Kontekstual

TRANSFORMASI DESIGN

FOOTBALL ACADEMY
^ 1RWAN IRSAL

-Sistem pengelompokan dan
pembelajaran para siswa

-Batasan Site
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2.1 Study Referensi

2.1.1 Oita winks

FOR SOCCER

BAGIAN

II

DATA DAN TEORY

w*»; .

-p~

--^ '•; :- -~—^
/•• ,

Gb2.1 Gb2.2

li'tnt'. architectureweek. com

Oita stadium lebih dikenal dengan sebutan " Mata Besar " 1 juta meter

kaki stadium tempat bola.

Pada masa bangunan terdapat fasilitas disamping termasuk fitness center,

tempat latihan dan tempat penginapan, kolam tanaman, 2 tempat

sepakbola dan tempat latihan rugby, 11 lapangan tennis, lap lempar

lembing, lapangan terbuka yang besar dan masih banyak lagi.

Gb 2.3 Gb 2.4

FOOTBALL ACADEMY
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Jfcr ^

*5$W"

Gb 2.5

Mengekspose bukaan untuk mendapatkan pencahayaan yang memadai,

atap yang elips dapat membuka sepanjang arah utara-selatan. Bentuk

seni utama dengan garis tegak lurus, balok berada pada posisi horisontal

untuk merespon elips pada atap yang dapat terbuka. Bentuk pipa

melengkung, jarak rangka lebar menghasilkan disain ekonomis dalam

jangka waktu yang panjang.

Material untuk struktur utama adalah rangka baja dan beton bertulang,

pada rangka atap terdiri dari rangka-rangka pelengkung dan rangka kaku

pada sisi-sisi segitiga. Bagian bawah rangka adalah rangka kaku dengan

dinding tahan gempa.

Bagian belakang antara atap dan tempat duduk penonton keduanya

memanfaatkan ventilasi alami dan terlihat pemandangan pegunungan yang

indah.

Gb 2.6

Gambarstadion denganfasilitas asrama

www. soccerschool. com
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2.1.2 Jenis kegiatan yang berlangsung di sekolah sepak bola.

• Kelompok kegiatan latihan Fisik

Latihan fisik,

Untuk mendukung kebugaran fisik para pemain, di sediakan

fasilitas fasilitas yang dapat membantu pemain meningkat kan

kebugaran fisik dan stamina mereka. Fasilitas ini berupa fitnees

centre dan kolam renang.

fl

Gb 2.7 kegiatan fitnees eentre

Kelompok kegiatan latihan teknik

Latihan teknik,

Pada pelatihan teknik merupakan latihan dasar yang harus dikuasai para

murid untuk nantinya diterapkan pada permainan. Latihan teknik ini

meliputilatiha menggiring bola,mengumpan,menembak\shooting ke

gawang,munyundul, melewati pemain lawan satu lawan satu dan

pertahanan kegiatan ini di lakukan baik di lokasi indoor maupun

outdoor.

Gb 2.8 kegiatan latihan teknik
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Gb 2.9 kegiatan latihan teknik

Kelompok kegiatan permainan dan taktik.

Permainan dan taktik,

Pada sekolah sepak bola ini program pembelajaran permainan dan taktik

diajarkan kepada seluruh murid dalam upaya menciptakan pemain

sepakbola yang profesional. Program-program teknik dan permainan

dilakukan langsung setelah mendapatkan arahan dari pelatih,untuk

pembelajaran taktik diajarkan kepada murid untuk menganalisa sistem

permainan lawan maupun tim sendiri.

Seluruh kegiatan ini di lakukan di iapangan indoor maupun outdoor.

sedangkan untuk latihan taktik dapat dilakukan di ruang kelas.

Gb 2.10 kegiatan latihan permainan di ruang indoor

Gb 2.11 kegiatan latihan permainan di ruang out door

FOOTBALL ACADEMY
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" Kelompok kegiatan Asrama

rvCgiataM aSFaiVia

uviuim ivinj'ui [/vii.iiiiuiiutuii hiwiiv. wn».c*iv t i tv. ivpu.i "vtun.

Gb 2.12 kegiatan peristirahatan asrama

Metode pengajaran untuk masing- masing dua kelompok umur:

• Kelompok umur 8-11

Kelompok ini masih merupakan kelompok junior dimar.a penerapan

pelatih sepak bola masih diarahkan dalam bentuk kesenangan bermain

ccpak bcla. T'crr.ain akan diajarkan teknik -teknik dasar dalam bermain

sepakbola dalam bentuk permainan 4 lawan 4 pemain akan lebih

kemampuan menguasai bola sepenuhnya.selain itu juga di tanamkan

"isting £Cv"gai pemam scparLi/Oia agar iCuiii percaya uin Ga;am ^enna:;.

dilapangan sesungguhnya.

m I.- .. I .^ .~, —-^!. — . 11 1 £-
r^CiUiilLJOK UlllUi u-iu

Sebagai calon pemain sepakbola senior para murid akan di ajarkan teknik

permainan I lawan I dalam proses penycrangan. KciTiarnpuan mi

selanjutnya akan sangat berpengaruh terhadap teknik permainan

sesungguhnya dalam tim 11 lawan i 1. Sclam itu para murid di benkan

ilmu nonteknis berupa peningkatan kepercayaan diri menghadapi situsi di

iuar lapangan sepak bola,scperti menghadapi para wartawan dan para

fansnya. Permasalahan teknis para pemain yang juga penting untuk di

benkan adalah kemampuan penmgkatan fisik lebih tinggi yaitu berupa

peningkatan stamina pemain dan kecepatan.

FOOTBALL ACADEMY |RgAL ^
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2.2 Study Kasus

Priniavera dan baretti JUVENTUS ACADEMY

PMMVIM

H_> . '_ ' _. _.._:_._/*

f

I^W*J^>K <*^rf¥-r*V --^flPtt-? nfc

Gb2.13

Alessandro del piero dan Hidethosi nakata cuma dua dari bamyak

alumni tim nrimayprQ Juvenilis Alex dan Hide mun(Tkln tak sebesar

sekarang kalau tidak bersekolah di primavera. Bakat mereka yang besar

pun sangat kuat dan bagus.

pemain. Dari musim ke musim, primavera selalu melahirkan bintang. Para

uviiiuui iiiuuu ju vvinuj vi iiuiiii _»v j _*r_ umui _• itiiiun jvui u »_\^i iviijui isi, i i vova

pembinaan pemain muda berujung pada jenjang primavera (U-18/U-19).

Berikut penjelasan dari pembagian kelompok umur yang bersekolah di

__

*>l>-t*i »•>-**-**-».->r*ir> 1 Kf-rlraf Kinoon \'onrt Koilr nan npripnianrr montQ 1 tnprf»_'0

I+iiloV* karor **»*/o waMrvoi«iiK D**i*v» <_* /_*»*o Im/antiic H^lirM *-*-» _4*v-»hanfi ll/-

Jenjang U-8 sampai U-l 1 punya dua tahap berdasarkan kategari umur.

KiiuSuS uiituis. iJ-!_r,Liaia uciiiain liiuiid nil nauub nicicwati j> iaii<_p

sebelum naik ke jenjang berikutnya.

Tingkatan umur berikutnya keinbali ke -2 tahapan untuk masing —masing

tingkatan umur,hingga mencapai tingkatan umur Barretti dan Primavera

yang Cuma mempunyai saiu tahapan saja.

Tingkat Primavera menjadi puncak dari semua tingkatan umur

pemain muda. Pada tingkat ini sudah sudah ada kompetisi khusus antar

tim Primavera yang digelar se-Italia. Ajang ini menjadi semacam
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kompetisi tingkat awal para pemain muda sebelum masuk ke jenjang

[_/JVlV-Jl\_*ilClt.

Bahkan,jika tim senior Cuma berlaga di serie -A saja,tim Primavera
l ^ j i ,_i„ .: 1 1 J„_: l.i..i. 1.1..L :„ /-> i o
ucii^tnu uuu^an uuiiyar, inn yang u^mrsai uai i muu-iviuu .ivi k ^- i. .itinuu

tim di bagi dalam 4 grup,masing -masing terdiri dari minimal 11 tim.
x r ._ n a!. sd.,i t:up giiip L'tiTiaK iViajli Kc LmuaK OCi iKatkiiya.

Untuk tim primavera Juventus sedikit berbeda dengan adik-adik

k_!uMiy_. Pasainya jiiva paua uny_ataii unit:: a\v_: _o:i;:::_: p_:_ pci::_:::

lokaljustru di primavera mulai di masuki pemain asing. Para pemain

TTiuda :ru:ua nun liaii ini isrigaja di beli nianejeinen juventus sebagai asci

atau modal masa depan

Sumbcr.ui Ruiip uari Tabioiu Soccer series

Edisi Maret 2003 JUVENTUS

Tabel 2.1. Berikut ruang -ruang yang ada di Juventus Academy:

Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang

Kelompok pengelola -Ruang kepala

-Ruang Staf

-Ruane meeting

-Ruang tamu

-Gudang

-Lavatory

Kelompok Asrama -Ruang Tidur

-Ruang tamu

-Riianp makan

-Dapur

-Km/wc

-Gudang

kr*^lrvmr\i-*L' lotil-ian _I anannori r\ttfAr\r\r

-lapangan indoor

-Ruang audio visual

-Ruang kesehatan

r> i
-i\.ucuit; iiiuvvwi
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-Ruang ganti

r> i„*„_
-IVL1_1I^, 17\.l „l„LClil

-Gudang

i a _... .

-lavatvji v

label 2.2. Fasilitas penunjang yang ada di Juventus academy:

„ _,_

rvuiaui lciiany
-T-. •. t. ..... .

i cnii lapaiiyan

Tenis meja billiard

Lapangan basket video

Secara umum dapat di simpulkan beberapa kelebihan dari Juventus

Academy :

Kelebihan :

1 Penanganan sistem pelatihan nya sudah sangat bagus, dimana akan

membuat siswa menjadi seorang yang betul betul profesional.

2 Seiuruh sarana pendukung dalam pelatihan sepak bola telah berada daiam

satu tempat, dan tentu saja efektifitas dalam pelatihan akan sangat baik.

J Penataan tata ruang daiam dan tata ruang iuar sangat baik, sehingga

membuat para siswa disini terus dengan semangat dan giat berlatih dan

tidak merasa kejenuhan.

Kekurangan :

i Dengan semakin meningkatnya sisivva di Juventus Academy maka akan

dapat mengakibatkan kurang nya efektifitas dalam pelatihan sepak bola.

PSS SLEMAN,

PSS adalah sebuah perserikatan sepak bola yang lahir pada tanggal 17

juii iy/y di Sleman Yogyakarta. lujuan dan berdiri nya PSS adalah

menyebarluaskan dan memajukan sepakbola diseluruh wilayah daerah

tingkat 11 Sieman untuk mencapai prestasi yang tinggi dan dapat

membangkitkan kebanggaan masyarakat di daerah.

FOOTBALL ACADEMY
fr^ IRWAN IRSAL
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Secara umum sarana dan prasarana pelatihan PSS Sleman dapat dilihat

0\-l_'tl£^tll L^V.1 1IVL4L.

Tabel 2.3. Sarana dan prasarana latihan PSS

- - _?
Tfrnnat

. — j— •statu";

Latihan fisik Bahtera Fitnees centre Sewa

I ofirnin **__-«!_- Vforl i/"\r» linr\nr\i

Latihan strategi Stadion Tridadi -

i i-ii^mapaii
\>ii:i. n J„ oi
IVlliK 1 V-lllUa OILIIIUli

Pertandingan Stadion Tridadi -

Seluruh sarana yang ada di PSS Sleman hanya untuk tim senior PSS

_ I __»-*"»r»»-» rlr%r* • i*t+i i L~ + i rv» mnirtr l/'Q I /-%rv» r\r\ls i •»>-» hi* I v l-»n**»»Ar» »-vi__»"i'i ol/oi fnrotifi
kii^iiiuu^ v^tJti t untui\ tun |umv^i i\vi\/iiii;v/i\ ui iiui i *» nun v u nicuiuivui . >t*i unu

stadion Tridadi. Selebihnya untuk tim-tim junior kelompok umur 16

i—i „u a: u:„„ ~,„i„i.,: i,i.,u m,.u \,n„:\ ,,„-„ u~,„-t„ -t: i „u _„..-,.—
(\VUUV*UH VII Villi* lllV-llilUl 1V1UU - IV1UU 1XW11 JUll^ UV1UUU \Al UUV>U1I 1 lLlUllj^llll

PSS Sleman yang berlatih di lapangan daerah masing -masing. Untuk

KCiompOK urnur i o vans lan^sun^ ui uina GiCn i jj liuuK rncrnaivai sarana

penginapan dan yang lainnya, tetapi hanya berlatih sepak bola pada sore

Secara umum kelebihan dan kekurangan dari PSS Sleman adalah:

IVVlVUlllUli.

1 Dengan tersebar nya tempat -tempat latihan binaan PSS Sleman di

Yogyakarta, hal ini menjadikan peluang kepada pemain muda untuk ikut

latihan lebih besar.

2 Dapat memberikan pendapatan kepada daerah setempat.

Kekurangan:

1 Keterbatasan Lahan yang ada di kawasan Stadion lndadi,yang mana di

seputar stadion tersebut banyak bangunan yang menimbulkan persoalan

tcvvrsendiri bagi pengadaan pelatihan tersebut.

2 Belum terpadunya beberapa fasilitas untuk melakukan kegiatan

pelatihan sepakbola sehingga aktifitas dalam pelatihan kurang berjalan

dengan baik.

FOOTBALL ACADEMY _ m„,A_Iin-AI m• =&- IRWAN IRSAL »-—--**
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2.3 Study Ruang untuk pola pelatihan Sepak bola

2.3.1 r_a»ha= sepak Sola yang tidak memerlukan lapangan luas

Umpan Terobosan

i empatkan tiap pasangan di daSam arena dengan posisi salmg

berhadapan.Pemain tanpa bola berdiri pada jarak 2m dari pasangan nya

dengan kaki diregangkan. Pemain lam bcrusaha memasukkan bola

diantara dua kaki pasangannya

Gb 2.14 Umpan terobosan

• Kerucut ke kerucut

Tiap pasangan di tempatkan pada salah satu bidang yang di batasi dengan

dengan garis. Letakkan dua kerucut secarah terpisah padajarak 4m digaris

tersebut. !iap pasangan berada di bidang yang beriawanan saling

berhadapan. Salah seorang membawa bola dan yang lain mcmbayangi

tetapi tidak boleh merebut atau melewati garis .

Gb 2.15 kerucut ke kerucut

TOOTBALL ACADEMY t ,.„,„,„„, ^._?_,
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Slalom menggiring bola

Menempatkan tiap tim dalam barisan masing-masing di garis start,

menghadap kearah 6-8 bendera yang di pasang berjejer membentuk garis

lurus. Jarak antara bendera dengan gerakan berliku secepatnya.

Gb 2.16 slalom menggiring bola

Menangkap dengan bantalan tangan

Kedua pemain berdiri berhadapan dengan jarak 2 m, masing masing

memegang bola di tangan kiri setinggi kepala. Tiap pemain menggeser

kepala nya kesamping sepanjang arena dan secara bersamaan keduanya

saling melemparkan bola dari tangan kiri ke arah tangan kanan pasangan

nva

Gb 2.17 Menangkap dengan bantalan tangan

FOOTBALL ACADEMY ,n„, AXI ,nc, AT »_ _™_
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2.3.2 Pola pelatihan sepak bola yang memerlukan Ruang luas.

Sepak bola golf

Melakukan permainan diatas lapangan sepak bola atau arena yang lebih

besar. Tempatkan 9-18 bendera atau kerucut di beberapa tempat

sebagai target. Pemain menendang bola ke arah target dengan berbagai

jarak target.

Gb2.18 Sepakbola golf

Umpan lambung berpasangan

Pemain di pasangkan untuk bertanding dengan menyiapkan 4 bidang

segi empat seluas 2 x 2 m untuk tiap pemain. Jarak antar bidang untuk

setiap pasangn 5-7 m. Tiap pemain berada di bidang nya masing-

masing dan satu pasangan menggunakan satu bola.

Gb 2.19 Umpan lambung berpasangan

FOOTBALL ACADEMY _ m„,AXimCAI «_ ,_-,__> fr~~ IRWAN IRSAL ^^^ww***
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Penghalang di tengah

Menyiapkan arena latihan 6 x 18 m di bagi menjadi 3 bidang masing -

masing selebar 6x 6 m. Tempatkan satu pemain di tiap bidang. Kedua

pemain yang berada di pinggir berusaha saling menggiring umpanjh

lambung melewati pemain di bidang tengah. Pemain tengah berusaha

menghadang bola di bidang tengah.

Gb 2.20 Penghalang di tengah

Sundulan segitiga

Mempersiapkan arena latihan seluas 5 x 5 m tandai dengan garis.

Tempatkan dua bendera atau kerucut untuk membuat gawang selebar

2m di salah satu pinggir arena. Satu pemain sebagai kiper, satu

sebagai pengumpan di sisi gawang dan satu pemain sebagai

pengumpan disisi gawang dan satu pemain sebagai penyundul

(header) yang berbeda pada jarak 4 m di depan.

fS*"

Gb2.21 Sundulan segitiga

FOOTBALL ACADEMY ^ IRWAN IRSAL ^^«*«~'
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Umpan balik (2 lawan 1)

Mempersipkan arena latihan seluas 6 x 6 m tandai dengan garis. Dua

pemain berperan sebagai penyerang dan 1 pemain sebagai pemain

bertahan. Salah seorang penyerang mengumpan kepada rekannya lalu

berlari kebelakang pemain bertahan untuk menerima upan balik rekan

nya.

Gb 2.22 Umpan balik (2 lawan 1)

Lemparan memantul

Mempersiapkan secara 5 x 4 m, gunakan kerucut atau bendera untuk

membuat gawang yang di pasang di tiap garis belakang. Dua pemain

berperan sebagai kiper yang menjaga masing - masing gawang ny.

Masing -masing kiper berusaha memasukkan bola ke gawang

lawannya secara bergantian.

Gb 2.23 Lemparan memantul
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Tendangan volley

Pemain saling berhadapan pada jarak 6 m. Kedua pemain saling

melakukan tendangan volley dari 6 - 7 m, semua tendangan diarahkan

kedada atau kepala pasangannya.

Gb 2.23 Tendangan memantul

Selain itu terdapat beberapa bagian dari latihan yang di lakukan di

dalam ruangan. Ruangan ini harus mempunyai ketinggian minimal 6 m,

karena ukuran peralatannya.

Gb 2.25 Beberapa latihan teknik di ruang indoor

FOOTBALL ACADEMY ,„„,AXI inc, AI _k •_»-,g —^ IRWAN IRSAL |P*:r^*»*w~*
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2. 4 Pola tata ruang

• Data organisasi ruang sekolah kejuruan.

v.

n a::xr4
/)<

: ,..,,X v y

i ,"..;.,:,',!'",;;,,q /

. K.i.11 'i

>)l'i(i.n:| v.:.''"w

/

i :'

^_-

• ,,r.„i ,n.mirl, I.vi. ! 1
I. .ll, V!«. ,1, |-.| /

)

.(•-•,,:,,,>...., W.ri '. tKi..nl^,-.
li Ait in :.|(.\

h:-,ifl oW

V It nv.it Ir. M--ti j.vr* .i.
H !Vk|,!,; j • |v„i ir •

Gb 2.26 Sumber. ernst neufert.

Data Arsitek

Data organisasi ruang asrama,

FOOTBALL ACADEMY

'SI 1'.
c. .n.V.Mi

b-.:i*..'. lj

Gb 2.27 Sumber. ernst neufert.

Data Arsitek

CSrn listen

l.lki-ljki

,15r Jll>J

warn'a

fr^ IRWAN IRSAL |̂ ==-sa_B-»

X
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Data organisasi ruang penunjang latihan (kolam renang indoor)

i -=•-

t:

j_

3 'P7.

Gb 2.28 Sumber. ernst neufert.

Data Arsitek

Data organisasi ruang dapur asrama

!:- !• " • " " * \ -

_ * *.

! . I \ a_ g_„ ; '
;.- : - , 1 I

r • • _j 5 Is- ; :
•••• :; I ••:-..."... -

" 1
; : •. •. •"' 1 ; -:

• ._.__-. _._ __

f T"[ 1 I "" :
,, •-'

! * ' ; . ! H * •

_._,__._.,.. _.___» — __._.

• i : !i ! 1 , ;
I • . i i si i . ! . • j ,

ll : : : :

Gb 2.29 Sumber, ernst neufert.

Data Arsitek
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2.5 Data besaran dan lay out ruang

2.5.1 Study ruang pengelola perkantoran,

1. meja direktur
2. kursi direktur

3. meja komputer
4. brankas document

5. file kabinet

6. kursi tamu

1. meja wkl kepala
2. kursi direktur

3. kursi tamu

4. kursi

5. meja komputer
6. brankas document

1. meja kabid bend.
2. kursi

3 kursi tamu

4. kursi staff

5. brankas

6. meja komputer.

1. kursi

2. meja sekertaris
3 meja komputer
4. file kabinet

FOOTBALL ACADEMY ,niWAXJI„P*, _. --_•_-.
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1. meja kabid humas
2. kursi

3 kursi tamu

4. kursi staff

5. brankas

6. meja komputer.

1. meja kabid administrasi
2. kursi

3 kursi tamu

4. meja staff
5. kursi

6. meja komputer.
7. file kabinet

1. meja rapat
2. kursi rapat
3. white board

Gb 2.30 Study ruang pengelola perkantoran
Sumber: lirnst neufert standart.analisa
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2.5.2 Study ruang asrama,

1. meja baca
2. kursi baca

3. rak buku

1. mejamakan
2. kursi makan

1. tempat tidur tingkat
2. nakas

3 lemari

4. pantry kecil
5. westafel

6. ruang shower.
7. kloset duduk

Gb 2.3 1 Study ruang asrama
Sumber: lirnst neufert standart.anahsa

FOOTBALL ACADEMY _ 1DWAXIIDCAI ft.
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2.5.3 Study ruang pengelola kesehatan,

1. meja dokter
2. kursi

3 kursi tamu

4. meja assisten
tempat pemeriksaan5.

1. bad singgle
2. nakas

3 lemari kecil

4. westafel

5. wc

1. meja dokter
2. kursi

3 kursi tamu

4. meja assisten
5. tempat pemeriksaan

Gb 2.32 Study ruang pengelola kesehatan
Sumber: Ernst neufert standart.anahsa
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2.5.4 Study ruang dan layout area pelatihan sepak bola,

Gb 2.33 LAPANGAN BOLA OUT DOOR

r
v~

• ** :; .!
-

• *

.--4 ;'•'"'.'.
-w'

ii/_vp->

:[ r

_b "1?. •:-:• ..ij j

H Atr.il '..nlu-. d,-f<!.(

!"J A! it jnlf'-i b,"!<l,tn

•O Ai.-lt piirtj'jLj! I
'. 1 Afrit !rng:ju H
1 2 Aim ur-.:-jf-: ka-:t

13 A'at ur.-_k U:l.np.:ik k^
14 Pusat rm.!li !;iliha-

20 Ajattcknn.'s:^ b-^txt

23 A'at t_k_n kmfci
25 A-'**: untuk ore: cc-'ut

26 Ala: k^ k
27 Pa'ang U-yi i_ni_k

rr._rgnnakri!

33 Hullo- :_r.tai [tanpa ;

:'!j Stsfdar

keel I

jki^ra -,

Gb 2.34 Susunan alat-alat _ltnes,besaran ruang 20<
Study ruang dan layoutarea pelatihan sepak bola.

Sumber: Ernst neufert standardanalisa

4G Temps: c'uai_
50 Haiter ! rvu
rb1 Hal:erj8rc*'-; ceidek
52 S!an__r bntfif piinrtok
53 L.itnai ti^ng hate
57 Banqku mi'inq !
_3 ttyngku mir.ng i'
59 Bai-gk?, tn-n<iar
r-0 B^-QVulalinnn r~-i_:; gi.nn
_: Halter p___._r_pat
62 Stand 3 r halter

VO Arqorm-te- ^.-peo'.-i
?; AlHt dayung/'kciy.j
72 Ban b.rjaian.
73 D ndiig „n_k Sanr;g_
/•', pt:gapgrfn'pii!;jny t:<;oi

u " luV T.e "• <n-an rjir..&\ban a -t

eo L'.

l_t

2.6 Data tanggapan terhadap konteks

Konteks terhadap bangunan dan lingkungan

• Bangunan yang baru sebagai latar
Belakang bangunan yang ada.

FOOTBALL ACADEMY
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Bangunan yang ada sebagai kontras
Dengan bangunan baru

Hindari secara fisik dan fisual

Hindari secara fisik hubungkan secara visual

Gunakan yang ada sebagai suasana
Masuk yang baru

Gunakan bangunan baru untuk membelokkan
Sudut secara visual

Sumber.buku pedoman konsep

Kdward. T white

1Hubungkan dengan pola
penyusunanjendela yang ada !

• Bedakan dengan pola
penyusunan Jendela yang ada.

•4-

•4-
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Pinjam dari profile yang ada

• Bedakan dengan profile
yang ada

1Gunakan motif pada
"yang serupa" Yang baru.

Gunakan yang baru sebagai elemen
pemersatu diantara banguna
yang ada

Gb 2.35 Sumber.buku pedoman konscp

trdvvard. T white

2.7 Sistem pengelompokan umur dan sistem pembelajaran siswa

sekolah sepak bola

2.7.1 pengelompokan umur para siswa yang bersekolah umum dan

sekolah sepak bola

pengelompokan para siswa yang bersekolah disini didasari dari

kelompok umur setingkat SMP sampai SMU dari umur 13-18 thn

FOOTBALL ACADEMY -
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Pola pembinaan pada sekolah sepak bola kami mengacu pada sistem

sekolah kejuruan yang lebih mengarah ke satu jurusan dalam hal ini

sepak bola,selain mencakup sebagian besar pola permainan sepak bola

dan latihan fisik,siswa juga di berikan kurikulum sekolah seperti pada

umumnya hanya intensitas waktu nya saja yang di kurangi,sekoIah

kami mengharuskan setiap siswa nya menginap di asrama, ini ditekan

kan agar dalam perjalanan nya nanti siswa dapat lebih berkonsentrasi

secara maksimal dalam latihan maupun study nya,selain itu

pertimbangan dari pembentukan fisik dan stamina yang baik.

Pengelompokan tingkatan tidak disamakan dengan dengan tingkat

study mereka serta,melainkan umur mereka.

Untuk U 13-15,dan U 16-18. jumlah siswa pada tiap kelompok umur

di bagi berdasarkan banyaknya jumlah pemain satu tim sepakbola.

Untuk satu tim sepakbola diperlukan 11 orang di tambah dengan

cadangan sebanyak 9 orang, masing masing tingkatan umur

mempunyai 2 tim inti dan cadangan.

Berikut pembagian tingkatan berdasarkan kelompok umur:

U 13-15 setingkat SMP, • Tingkatan 1 sebanyak 2 tim

• Tingkatan 2 sebanyak 2 tim

• Tingkatan 3 sebanyak 2 tim

U 16-18 setingkat SMU, • Tingkatan 4 sebanyak 2 tim

• Tingkatan 5 sebanyak 2 tim

• Tingkatan 6 sebanyak 2 tim

2.7.2 Program tahap pembinaan materi pada sekolah sepak bola.

label 2.4 Program tahap pembinaan materi pada sekolah sepak bola

Tahap Materi Sub materi

pembinaan

1 Penguasaan gerak tubuh -Tehknik dasar

dan bola -Kelenturan dan kelincahan

mengendalikan bola

-Olahr gerak cepat dengan bola

FOOTBALL ACADEMY
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-Kreativitas dan improvisasi

-Tekhnik m enendang dan

menerima bola

2 Mengendalikan lawan -Menerima dan membawa bola

-Melindungi bola (screening)

-Menggiring bola ke tempat

bebas

-Permainan

3 Menerobos cegatan

lawan

-Gerakan-gerakan untuk

melewati lawan

-kombinasi "satu-dua"

-Penerobosan dari belakang atau

lewat samping

-permainan

4 Menciptakan peluang

serta penyelesaiannya

-Menembak ke gawang

-Menanduk ke gawang

-Aksi perseorangan

-Permainan

5 Mutu kondisi (termasuk

latihan fisik)

-Kelincahan dan kecekatan

-Dasar stamina

-Kecepatan

-Daya tahan dan kemampuan

bermain cepat

-Tenaga eksplosif

6 Kemampuan bertahan -Tekhnik sliding

sumber analisa

2.7.3 Pola pelatihan di sekolah sepak bola.

Latihan Teknik,

Latihan teknik dalam sepakbolaadalah suatu rangkuman cara (metoda)

yang di pergunakan dalam pelaksanaan semua gerakan dalam

permainan sepak bola. Sehingga latihan teknik dalam sepakbola dapat
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disebut sebagai melatih kecakapan untuk menerapkan metoda-metoda

yang digunakan dalam semua gerakan pada sepak bola.

1 Gerakan tanpa bola

- Melompat

- Lari dan merubah arah

- Gerak tipu tanpa bola

2 Gerakan tanpa bola

- Menendang bola (kicking)

- Mengumpan (passing)

- Menerima/mengontrol bola (receiving/controlling)

- Menyundul bola (heading)

- Menggiring bola (dribbling)

- Gerak tipu dengan bola (feinting)

- Merebut bola (tackling)

- Teknik-teknik penjaga gawang

• Latihan Fisik,

Latihan fisik dalam sepakbola adalah suatu latihan untuk

meningkatkan kemampuan fisik pemain agar dapat bermain sepak bola

selama 1,5jam terus menerus tanpa mengalami kelelahan yang berarti.

Latihan fisik ada dua macam, yaitu latihan fisik umum dan latihan

fisik khusus.

1 Latihan fisik pada umumnya, adalah untuk meningkatkan

kesegaran fisik pada umumnya tanpa menuntut gerakan yang

memerlukan koordinasi secara khusus.

2 Latihan fisik khusus, adalah untuk meningkatkan kesegaran fisik

yang di perlukan oleh suatu cabang olahraga tertentu. Latihan fisik

khusus baru di kembangkanjika latihan fisik umum telah mrncapai

tingkat tinggi.

FOOTBALL ACADEMY
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Latihan yang dilakukan dalam latihan fisik :

1 Kekuatan(stength), adalah kemampuan otot untuk mempergunakan

kekuatan (force) melawan tekanan/beban.

2 Daya tahan (endurance), aalah kemampuan organisme untuk

melawan kelelahan yang timbul pada waktu bermain sepakbola

dalam waktu yanhg cukup lama.

3 Kecepatan (speed) adalah kemampuan melakukan gerakan-gerakan

yang sejenis dengan waktu yang sesingkat-singkat nyadan

mendapatkan hasil yang sebaik-baiknya.

4 Kelincahan (Agility) adalah kemampuan melakukan gerakan untuk

merubah arah.

5 Kelenturan (fleksibility) Adalah kemampuan untuk melakukan

gerakan dengan amplitudo yang luas.

2.7.4 Jadwal pelatihan pada sepak bola

Kegiatan dan aktifitas pada sekolah sepak bola ini di mulai tepat pada

pukul 06.00,untuk latihan fisik pada siswa dengan pertimbangan cuaca yang

baik untuk meningkatkan stamina siswa,kemudian dilanjutkan dengan

sekolah umum yang dimulai pada pukul 09.00 dan diakhiri pada pukul

12.00, jarak antara waktu setelah latihan awal dan sekolah ± 1 jam dan

intensitas sekolah umum yamg tidak terlalu padat dan waktu nya hanya 3

jam membuat siswa tidak kelelahan untuk melanjutkan latihan nya pada sore

hari. Untuk hari minggu ke 2 dan ke 4 siswa di izinkan untuk pulang

kerumah masing-masing untuk berlibur.tetapi untuk minggu 1 dan ke 3

siswa wajib berada di asrama untuk latih tanding di lapangan out door.
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Berikut jadwal keseluruhan aktifitas siswa selama 1 minggu dari tingkat 1-6,

label 2.5 Jadwal pelatihan tingkat

JAM SENIN SEl.ASA RABU KAMIS JUM'AT SABTU

06.00-08.00 Fisik Fisik Teknik Fisik Teknik Fisik

08.00-09.00 ISTIRAHAT

09.00-12.00 Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah

12.00-14.30 ISTIRAHAT

SIANG

14.30-16-30 Teknik Teknik Teknik Teknik permainan Fisik

16.30-17.30 Teknik permainan permainan permainan Teknik

label 7.sumber Analisa

Tabel 2.6 Jadwal pelatihan tingkat 2

JAM SENIN SELASA RABU KAMIS JUM'AT SABTU

06.00-08.00 Fisik Fisik Fisik Teknik Fisik

08.00-09.00 ISTIRAHAT

09.00-12.00 Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah

12.00-14.30 ISTIRAHAT

SIANG

14.30-16-30 Teknik Teknik Teknik permainan Teknik

16.30-17.30 permainan permainan permainan permainan

Tabel 8, Sumber Analisa

Tabel 2.7 Jadwal pelatihan tingkat 3

JAM SENIN SELASA RABU KAMIS JUM'AT SABTU

06.00-08.00 Fisik Teknik Fisik Fisik Teknik Fisik

08.00-09.00 ISTIRAHAT

09.00-12.00 Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah

12.00-14.30 ISTIRAHAT

SIANG

14.30-16-30 Teknik Fisik Teknik Teknik permainan Teknik

16.30-17.30 permainan permainan permainan permainan permainan

label 9. Sumber Analisa

Tabel 2.8 Jadwal pelatihan tingkat 4

JAM SENIN SELASA RABU KAMIS JUM'AT SABTU

06.00-08.00 Teknik Fisik Teknik Fisik Teknik Teknik

08.00-09.00 ISTIRAHAT

FOOTBALL ACADEMY »^ 1RWAN IRSAL ^-—^«w-
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09.00-12.00 Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah

12.00-14.30 ISTIRAHAT

SIANG

14.30-16-30 Fisik Teknik Fisik Teknik permainan Fisik

16.30-17.30 permainan permainan permainan permainan Fisik

Tabel 10. Sumber Analisa

label 2.9 Jadwal pelatihan tingkat 5

JAM SENIN SELASA RABU KAMIS JUM'AT SABTU

06.00-08.00 Fisik Teknik Fisik Fisik Teknik Fisik

08.00-09.00 ISTIRAHAT

09.00-12.00 Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah

12.00-14.30 ISTIRAHAT

SIANG

14.30-16-30 Teknik Teknik permainan Teknik Fisik Teknik

16.30-17.30 permainan permainan permainan permainan permainan Teknik

Tabel 11, Sumber Analisa

label 2.10 Jadwal pelatihan tingkat 6

JAM SENIN SELASA RABU KAMIS JUM'AT SABTU

06.00-08.00 Fisik Teknik Fisik Teknik Teknik Fisik

08.00-09.00 ISTIRAHAT

09.00-12.00 Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah Sekolah

12.00-14.30 ISTIRAHAT

SIANG

14.30-16-30 permainan permainan Teknik permainan Fisik Teknik

16.30-17.30 permainan permainan permainan permainan permainan Teknik

Tabel 12. Sumber Analisa
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BAGIAN

III

ANALISA

3.1 Pengertian perancangan Arsitektur Koritekstua!,

Arsitektur kontekstual merupakan salah satu pendekatan perancangan

dcr.gan bagaimana kita dapat membuat koherensi,kesamaan visual yang

berhubungan abtara bangunan - bangunan dan lingkungan nya,untuk

«•-« -^*-v_n i>m _-»-» i pnKnnU %/• nfn Ir f~\ _<_/<-> Ir i- \r • 4-rt It r\ rti _• f*"»*"**•» /"!'-.♦*-» Um citiinc1' i'OK»*T
...v...v>>>Uii> i _>'«. i_>UUii iVLilii ni/uitjv.) iviiU iiCii U. iiiWiiflV.tU.iiU. 3l IUU_. >»>>q

mengelilingi nya. Perancabngan sebuah bangunan juga harus merupakan

T.)

Kontekstual bangunan dan lingkungan

'w O jj'Wi _ ViCii • _. 1lUU„i i i i i^iFvLii i LICii i V Hi iL, uuu. xi i _wi\i liii i i > Ci. i i'¥ i i i iv i,i__vi >» Ui "v*

Pada dasarnya bangunan yang sudah ada dan lingkungan di sekitarnya

iiivi UpUrvUil I CiWH.fi J'Ciii^ OCii i^CiL L^'iviiliii^ viCiiviiii pvi vii iviii i£,Cii i UuiikUiiuli

dengan pendekatan Arsitektur kontekstual.

nua -t mrwivji yang pciiiuig Jang u v-rguna ualaiii pviaii^aiigu-ii ,

Kontekstual yang perlu di pertimbangkan :

Pola, dimana bila didefinisikan sebagai obyek yang di tata dalam

bentukan yang bcrulang -ulang,bcbcrapa pola yang scring ada dapat

dilihat material yang ada.

Keserasian dimana pada dasarnya merupakan pcnataan obyek dalam satu

garis lurus salah satu cara yang paling efektif untuk merencanakan

csensi hubungan dan kesamaan bangunan.

Ukuran merupakan dimensi banguna atau bagian dari sebuah bangunan.

Bentuk, merupakan bentukan dari sebuah bangunan atau bagian dari

sebuah bangunan bentuk dan ukuran mempunyai hubungan yang dekat.

Hal ini sangat membantu dalam menentukan tinggi,lebar dan kcdalaman.
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Kesinambungan ini dapat dilihat dalam beberapa cara, yaitu:

• Meniru motif design yang ada.

• Menggunakan bentuk dasar yang umum tetapi dengan penyusunan

ulang.

• Mengambil bentukbaru yang memiliki pengaruh visual yang sama.

• Menyamarkan bentuk aslinya.

Gb3.2

Grand Hotel Preanger,Bandung, bangunan baru (atas) mengambil

unsur Art Deco yang disesuaikan dengan bangunan lamanya.(bawah)

Dikutip dari. edisi K.OMPAS

Minggu.22 Mei 2005
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Gb3.3

Motif-Desain. Dalam menyelesaikan desain kontekstual nya, Gedung

Bank Indonesia, Bandung yang baru (kiri) banyak mengambil elemen

desain gedung lama (kanan).

Dikutip dari. edisi KOMPAS

Minggu,22 Mei 2005

3.2 Prinsip-prinsip Estetika

Pada bentukan stadion sleman

3.2.1 Simetris,

Distribusi dan susunan yang seimbang

Dari bentuk - bentuk dan ruang -ruang

Yang sama pada sisi yang berlawanan

Terhadap suatu garis atau bidang

Pembagi ataupun terhadap titik pusat

Atau sumbu. (Ching,francis D.K)

FOOTBALL ACADEMY
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1

Gb 3.4

'-'^ypp*****-

45

_^_l[\\it till.) !,.-....J- .-'A

f*PtKPUbTAKA«*J



tw-a'izaw-aw- teo^tetes beiAt_fe daw- 6.tvA,tw-stadiow sXtw.awo^

Seperti pada bentukan stadion terlihat dengan jelas kesimetrisan dari

UnnfHUon nv> '"*•" Kon<t Acuntiit oiiciirion \:ona cpitn hon» nan r»r\'Q nnlqunLuv ^u.uliUll J Ul !£, JVIIIIUUI !£, UUl 1 L/\J|U. VJ UlU

bentuk dan ruang pada sisi yang berlawanandari suatu garis atau

pvUIUUti

Pergerakan yang mempersatukan,

Yang di cifikan dengan penguiangan

<^> <-> ^->

H
l__
|c
l_
t
n

< —>

Berpola atau pergantian unsure atau

Motif formal dalam bentuk yang saitia

Atau di modifikasi.. (Ching,francis D.K)

Pada fasade bangunan stadion tampak diiihat bahwa adanya koiom dan

balok berulang untuk membentuk perulangan struktur dan modul ruang

dan melubangi permukaan bangunan untuk memungkinkan cahaya dan

udara masuk ke dalam bangunan.

Gb 3.5

3.2.3 Sumbu,

UD j.O

Sebuah garis yang terbentuk oleh dua titik di dalam ruang, dimana bentuk

bentuk dan ruang ruang dapat di susun dalam sebuah paduan yang simctri

dan seimbang.(Ching,francis D.K)

FOOTBALL ACADEMY
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Pada layout site diatas dapat terlihat bahwa suatu sumbu dapat di perkuat

c'.ch ja!ar. yar.g mcrr.anjar.g yang rr.embatasi searah garisnya dengan

susunan susunan bentuk yang sama

I 1

I 1 I 4 I

t t t t t

Gb 3.7

Secara historis empat buah bidang sering digunakan untuk membentuk

suatu bidang visual dan bidang ruang untuk baiiguriaii suci atau

bangunan penting yang terdiri sebagai sebuah obyek di dalam batas -

batas nya. Bidang penutupnya dapat berupa benteng - benteng, dinding ,

atau pagar yang mengisolir daerah tersebut dan memisahkan unsur -

unsur sekitar iingkungan. . (Ching,francis D.K)

Pada stadion pola ruang tertutup terbentuk dengan baik yang dibuat

empat buah bidang yang menutup ruangan tengah nya sebagai lapangan

bola dengan penutup nya sebagai area penonton atau tribun.

3.2.5 Pola ruang tertutup,

Gb3.8

Pada lay out ruang luar terdapat area open space pada area

sirkulasi,sebagai pendukung dari bentuk bangunan nya.

FOOTBALL ACADEMY
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3.2.6 Sirkulasi,

Gb 3.9

Pola sirkulasi yang berputar pada area yang mengitari stadion

merupakan urutan pencapaian dan mempertegas bentuk tiga dimensi

bangunan sewaktu bergerak

3.3 Kebutuhan dan besaran ruang,

Tabel 3.1 Kebutuhan dan besaran ruang

Kelompok Kebutuhan ruang unit kapasitas Besaran Luas

kegiatan ruang total

•Pengelola -R Kepala 1 1 4x4,5 18

perkantoran -R wakil kepala 1 1 4x4 16

-R sekertaris 1 1 4x2,5 10

-R kabid bendahara dan staf 1 4 4x4 16

-R kabid Humas dan Staf 1 4 4x4 16

humas

-R kabid Adminibtrasi dan 1 3 4x4 16

staf

-R rapat 1 17 13x5 63

-R Tamu 2 5x4 20

-R Peralatan 1 4x3 12

-lavatory 2 3x3 18

-Gudang 2 4x4 32

-Area santai 2 3x4 24

•Pengelola -R Dokter 1 3 3.5x4,5 15,75

Kesehatan
-R ahli gizi dan pemeriksaan 1 3 3.5x4,5 15,75

-R perawatan 1 8 8x6 48

-lavatory 2 3x2 12

-km/wc 2 2 1,5x2 6

358,5

FOOTBALL ACADEMY
•

Sumber. ernstneufert standart.analisa
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Tabel 3.2

Kelompok Kebutuhan ruang unit kapasitas Besaran Luas

kegiatan ruang total

• kegiatan -Ruang Tidur siswa 20 12 8x6 960

di asrama -Ruang tamu l 24 7x8 56

-Ruang makan 1 250 18x15 270

-Dapur dan gudang 25 % dari 1 6x15 90

area makan

-Lavatory 24 12 3x6 432

-R peralatan 1 3x3 9

-Gudang 1 3x3 9

-R menonton 4 24 8x6 192

-R rnembaca j 20 16x7,5 120

-R tidur pelatih 2 4 8x4 64

•keiompok
sekolah -Ruang kelas 12 20 7x6 504

-Ruang pelatih 2 6 5x4 40

-rvuang computer 2 10 5x6,5 36

-Perpustakaan 1 20 7x7,5 52,5
-lavatory 6 6 4x5 120

-Auditorium I 628

-R. audio visual 1 40 9x7 63

-IVCAIII-Ili i 40 9x8 72

-Gudang /peralatan 2 3x4 24

3741,5

Sumber. ernstneufert standart.analisa

Tabel 3.3

Kelompok Kebutuhan ruang unit kaparsitas Besaran Luas total

kegiatan ruang

"Pelatihan -koiam renang i 20x10 200

di dalam -R fitnees 1 5,5x4,5 24,75

ruangan -Ruang ganti dan 2 7x6,5 45,5

(kolam Peralatan

renang) -Shower area

-lavatory 1 7x6.5 45,5

1 25 6x5 30

1 10

•Pelatihan - Lap indoor 1 45x25 1125

di dalam -Shower Area 2 11 5x5 50

ruangan -R.briefing 2 15 5x3 30

(Lap. -Loker dan rung ganti 2 15 5x3 30

FOOTBALL ACADEMY
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indoor

•Pelatihan

out door

label 3.4

-Lavatory

Lap. Out door

Sumber. ernstneufert standart.analisa

6x3

100x75

36

7500

1616,75

Kelompok Kebutuhan ruang unit kapasitas Besaran Luas total

kegiatan ruang

Kegiatan Musholla l 150 0.8 144

Fasilitas T. wudhu l 5x4 20

pendukung Lavatory
Area publik

2 5x4 20

-Pameran 1 12x11 132

-merchandise 12x11 132

Area parkir
Mobil 40 - 15 600

Motor 70 - 2.6 182

Bus 4 36 144

448

Sumber. ernstneufert standart,analisa

Sirkulasi, total kebutuhan ruang x 25 %

total untuk sirkulasi adalalah 25% = 2000

jadi total keseluruhan kebutuhan ruang adalah 8000 m

BCR bangunan pada site adalah 40%

Luasan area terbangun adalah 40%x 21.000 m2 = 8000 m2

_.uu.>aii .Mit yang tersedia 40.000ni

FOOTBALL ACADEMY
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3.4 Hubungan antar ruang,

i/«i 11..K. tan antar pengelola

ENTRANCE

R. Kepala
ir

Hall R.Kabid bendahara

dan staff

ir

Sekertaris ir

R.Kabid humas dan

staffir

1 r

R.Tamu
R.Wakil kepala

i r

i r

R.Kabid

administrasi dan

staffLavatory

•

R. Rapat
'r

i i

Lavatory

Gb3.10

ENTRANCE

' r

R. Dokter Hall R. Ahli gizi

1 r

R. Perawatan

' r

Krn/wc

Gb3.11

FOOTBALL ACADEMY fr^ IRWAN IRSAL P1-
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3.4.3 Hubungan antar ruang, kegiatan di asrama,

ENTRANCE

i r

R. Makan Hall 4 • Mushola*—

^ ' ir ir

Dapur R Tamu Lavatory

ir

n

R. Tidur siswa R Nonton R .Baca

Lavatory R. Tidur Pelatih

i r

Lavatory

Gb3.12

FOOTBALL ACADEMY »\ IRWAN IRSAL P^;-^
52



_peiA.atefliA.aiA teoiA-tetes beiAtt_g daw, tltm.tw stflrtioiA stenAfl^

3.4.4. Hubungan antar ruane, kegiatan di sekolah.

Entrance

R.Tamu Hall ^ 1 R.Guru/Pelatih4

ir

Lavatory R.Kelas

ir

R. Komputer R.Av Perpustakaan

ir

Kantin Auditorium Gudang

A

1 r ^ r

R.Raoat
4 ••

AS" WW

Gb3.I3

J.4.5. riuiiuiigaii aiiiar ru&sig, keg:

Ruang ganti
dan shower

R. Fitnes

kebugaran

Kolam renang

FOOTBALL ACADEMY

ENTRANCE

Hall

Lap. indoor

Lavatory

Gb3.14

fr^, IRWAN IRSAL P-r^"
j_

53



^eiA-atea^fliA. teoiAtetes beiAti_g rtaiA elemeiA stflrtioiA. ste^aiA

3.4.6 Hubungan antar ruang secara keseluruhan,

MAIN ENTRANCE

ir

Hall

ir

R.pengelola

i r

ENTRANCE
R.Asrama

' r

Area PLaza

i r

Lap. Out door

ENTRANCE

Area pelatihan
indoor •4 •

Lap. indoor

Gb3.15
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BAGIAN

IV

KONSEP

4.1.2 Zoning pada site

Area jogging track

Area lap Out door

Massa bangunan

Plaza I
\

Area Main Entrance
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Area istirahat

Area Entrance

Area parkir
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4.1.3 Zoning pada massa bangunan

•*:•

Lap. Out door

O CKQ O O O O --J
O ^s. * ®'^ '•# ^ ;S ;S 3 '^ "3 ® ®

__* o

Area asrama

FOOTBALL ACADEMY

o O O '-^ iJ '--* K-~?,._

Area pengelola

Main entrance
Lahan parkir
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Area track jogging

Area plaza
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4.3 Analisa penampilan

o o o o o o o o o o o o o

\

I k^r>
IDI '" 13 I

11 A\
• I jl llll • • 101

in u n u ; :JJ1I1| i d i o
alio •^-infill^=> ul ™m« (U l+lfH H HI

Kesimetrisan antar dua bangunan

J f«l I I !? I
i I

Orientasi atap yang dibuat mengarah
ke lapangan.ini di maksudkan dimana
pada satu bangunan yang di wadahi
seluruh aktivitasnya mengarah atau
mengacu ke lapangan dalam hal ini
permainan sepak bola. Selain itu

Perletakan masa yamg diatur menurut
komposisi bentuk stadion dan
mempertegas konteks dengan bentuk
stadion

Bentukan atap di stadion pada sirkulasi
mobil diaplikasikan ke bentuk atap di
sekolah dan latihan indoor

! I I *•

i- lrtv:*7"ifci
Partisi partisi yang di bentuk untuk
memperkuat ke konteks an dengan
bentuk stadion

Elemen elemen atap di distadion
aplikasikan bangunan sebagai
bentukan shading dan pola atap

Mam entrance yang di tempatkan di
tengah t'asadesebagai pembelah
kesimetrisan bentuk bangunan

Dua bidang yang di bentuk sebagai
pembatas bentuk lungkung dengan
persegi.

FOOTBALL ACADEMY
w~. tr"^#«B8»»*».

IRWAN IRSAL
Sft?^
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t

BAGIAN

V

PENGEMBANGAN RANCANGAN

5.1 SITUASI

. . „ ,. A a O ^ OO
O -<-J O u'JO^^'"'^ o
Q • •_•<*-»-_•* -»-*•*
O » » » 4»>
o • » * *
gi # » * •

Lokasi site terdapat di daerah kawasan ringroud utara Slcman,tepatnya

bersebelahan dengan Stadion Sleman,Massa dari sekolah sepak bola ini

terdiri dari 4 massadengan pengaplikasian bentuk dan bentukan

Stadion sleman 3 massa utama diikat plaza yang ada tepat di tengah

dengan disatukan selasar yang rnenghubungkan ketiga nya, massa

bangunan di bagi 3 yaitu Hunian\pengelola,sekolah ,dan area pelatihan

indoor,pada bentukan atap pada sisi bangunan sisi kiri dan kanan dibuat

seperti bentukan atap stadion yang ada di 4 penjuru,dengan sedikit

perubahan agar memperkuat ke konteks an dengan siadion,pada atap

bangunan hunian dibuat mengarah/orientasi nya

kelapangan out door,ini dimaksudkan bahwa aktifitas yang dilakukan di

dalam nya mempunyai 1tujuan yaitu main bola.

FOOTBALL ACADEMY
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\

-Elemen bentukan atap stadion yang di
aplikasikan ke atap bangunan asrama,sekolah
dan area latihan indoor.
Orientasi atap yang menuju ke lapangan out

door

1 Massa 1 hunian Asrama\pengelola
2 Massa 2 akademik/sekolah
3 Massa 3 Latihan indoor(kolam renang)
4 Massa 4 Lap. Indoor.

5 Stadion Sleman

6 Area istirahat

7 Plaza

8 Jogging track

FOOTBALL ACADEMY
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5.2 SITE PLAN
PEMUKIMAN

PENDUDUK

o o o o o o o c5 o o o ° ° %
•£ •'•') '''3* '••£ '••^ '.-/) '$ ')

LAHAN

PERTANIAN

STADION

SLEMAN

TANAH KOSONG

Penempatan site di lokasi yang berdekatan dengan stadion

sepakboIa,mengharuskan terjadi nya sesuatu yang konteks dengan

bangunan yang ada ini ditunjukkan dengan pola dan tata letak massa

yang diatur mcnurut komposisi dari bentukan stadion sleman, adanya

bentukan yang lingkaran dan horizontal yang sangat kuat,serta sumbu

simetri yang membelah 2 bagian dari bentukan kedua bangunan

tersebut.
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5.3 SIRKULASI

„. .... •"•. ,-\ ,":\ C) <"> <• >

Q O O O O O :-J '-J %J ,-> ' " o .„,

~ 3). *»o
=____ •J'

-• 6

-• 5

• 4

1 2 3

1. Jalur masuk sirkulasi utama

2. Entrance Utama bagi pengelola dan tamu Asrama
3. Jalur keluar sirkulasi utama

4. Entance bagi pengelola sekolah serta siswa asrama
5. Sirkulasi sebagai peng'nubung bangunan
6. Sirkulasi jogging track
7. Sirkulasi menuju lap.indoor
8. Selasar

9. Entrance bagi pengguna fasilitas Latihan Indoor

Jalur sirkulasi masuk di bagi tiga yaitu, sirkulasi utama terdapat pada

bagian utama bangunan yang di gunakan pengguna asrama,tarnu dan

P-iigelola.sedang untuk entrance bangunan sekolah di gunakan untuk

pengeicia sekoiah ,tamu dan pengguna asrama.dan entrance yang

ketiga digunakan untuk pengguna fasilitas keglaL,,. L..;..., __

dalam hal ini apabila dapat kunjungan dari tim lawan dapat menuju

langsung ke bangunan ini tanpa menuju gedung utama,bangunan in.

FOOTBALL ACADEMY
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juga diberi sclasar yang menghubungkan langsung dengan bangunan

lap.indoor.ini dibuat agar mempermudah akses menuju ke bangunan

tersebut. Sirkulasi untuk menuju kclap. Out door scmuanya melalui

area plaza yang ada di tengah sebagai pusat sirkulasinya.

5.4 TATA LANSDCAPE

10 -+-•

a -r> -) -i

t^>-
^ *r ^J;
* r *i!
* X •a: •/>

jf %• s ! r

•£• * « I »

* ! r
a *

t, *

,_. »_ *• -9

'1

+ *

1 _-.-.»_*-

T

4

1 Pohon Biola sebagai vegetasi peneduh di area parkIran

2 Pcrkcrasan paving blok untuk mempcrkuat lay out parker

3 Perkerasan paving blok dengan penenmpatan yang horizonta

memperkuat bentuk an mas>>a bangunan asrama

4 Pohon palm sebagai pengarah sirkulasi utama

5 Sirkulasi mobil menggunakan moterialjalan aspal

fS Polo, pedestrian mon'.'SHmakan material nerkerosan pav!!U' \

7 Pohon cemarn i--:c- unfuK pervjarah jaln dan m.crnperkuat |

joasiin« track

Ink
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8 Pada area duduk-duduk di beri tanaman palm agar lebih menonjolkan

bidang bidang yang vertical

9 Rumput

10 Tanaman vegetasi Palm

11 Tanaman pembatas di tanamin pohon yang rindang

12 Rumput di Area lap. Out door di bedakan denagn rumput yang ada

di site

13 Paving blok untuk mempertegas sirkulasi di area tengah.

14 kolam sebagai penyejuk dan menambah nilai view ke dalam

bangunan.

Pohon rindang
sebagai

pembatas site

FOOTBALL ACADEMY

Pedestrian yang ada di
samping lap. Bukan hanya
sebagai sirkulasi tetapi juga
untuk mempertegas bentuk
lap.

Area duduk duduk denagn
tambahan vegetsi berupa
pohon palm

IRWAN IRSAL W*^^'**"™

Ada nya kolam
di Area Plaza

memberikan

kesejukan dan
View lebih.

Pohon cemara

untuk

memperkuat lay
out atrea

jogging track



Pedestrian yang di buat
untuk mempereepat akses
menuju bangunan asrama

Perkerasan

paving blok
sebagai
pedestrian
di depan
berdasarkan

lay out

bangunan
utama

Vegetasi
pohon palm
sebagai
pengarah
jalur
sirkulasi

Jalan di

dalam site

menggunak
an material

aspal

Hundaran di tengah
sebagai akses untuk
mempermudah
sirkulasi mobil

Vegetasi tananman eemara
cecil untuk memperkut
buntuk dari bangunan
sekolah

5.5 DENAH

Sekolah sepak bola ini terdiri dari 4 massa yaitu massa utama

bangunan asramanya 3 lantai,bangunan sekolah 2 lantai,bangunan

sarana latihan dalam ruangan 1 lantai .dan lap indoor 2 lantai. Bentuk

dari ke 4 massa ini mcngaplikasikan dari bentuk stadion yang sesuai

dengan pembahasan kita mengkontekskan dengan bentukan

stadion.pada massa asrama dan lap indoor bentuk bangunan nya

persegi sedangkan untuk massa sekolah dan sarana latihan indoor

memakai bentuk lingkaran. Dengan penambahan Plaza yang ada di

tengah sebagai point of interest dari ruang luar.
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5.5.1 Massa 1

Semi
SemfPublik

Publik

Lantai I Bangunan Asrama

Area Publik

1 Hall Dan Lobby

2 Area merchandise dan Pameran

3 Lavatory

Area Semi public

1 Ruang makan.Ruang makan pada asrama diletakkan pada lantai 1

sebelah kiri agar tidak mengganggu ketenangan pada kamar tidur

siswa yang ada di lantai atas.

2 Dapur

3 Ruang baca diletakkan pada area dekat musshola yang ada di sebelah

kanan agar mendapatkan ketenangan dan kenyamanan dalam

membaca ataupun beribadah

4 Ruang Mushola

5.Gudang dan peralatan

6 Ruang Tamu. Bagi keluarga siswa yang inein bertamu disediakan

ruangan di lantai 1

7 Lavatorv .

FOOT BALL ACADEMY IRWAN IRSAL ^^^.m^
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Area kamar tidur siswa Area kamar tidur siswa

Area Pengelola

Lantai 2 Bangunan Asrama

Area Pengelola

Area Pengelola di buat dibangunan asrama tetapi tidak berhubungan

langsung dengan aktifitas asrama,Pada area ini di bagi dua yaitu area

pimpinan dan ruang staf. area pimpinan terdapat,

1 Ruang kepala

2 Ruang Wakil kepala

3 Ruang sekertaris

Pembagian dua area pengelola dibatasi dengan area sirkulasi yang ada

di tengah. Area Staf terdapat,

1 Ruang kabid Adm. Dan Staf

2 Ruang Bendahara dan staf

3 Ruang Kabid Humas dan staf.

4 Ruang tamu terdapat di dua area pengelola

5 Ruang rapat hanya 1 ruangan berada di tengah

6 Lavatory

Area Asrama

Pada bangunan Asrama dilantai dua ditempatkan area kamar tidur

siswa.pada area kamar tidur siwa ini dilengkapi dengan ruang ganti

dan area service agar dapat memudahkan siswa untuk akses ke area

FOOTBALL ACADEMY
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service,pada area asrama lantai dua ini sebagian besar yang

menggunakan adalah siswa baru.karena itu ruang tidur pelatih

ditempatkan di lantai dua agar dapat memantau lanngsung kegiatan

siswa tersebut. pada kamar tidur pelatih juga diiengkapi dengan area

service.selain itu fasilitas yang ada di lantai dua yaitu adanyan runang

nonton.dan area santai,Bangunan ini juga diiengkapi dengan fasilitas

tangga darurat untuk memudahkan akses keluar bangunan jika terjadi

kebakaran,Selain itu area tangga darurat selain untuk penyelamatan

juga sebagai core yaitu penguat sturktur.

1 Kamar tidur siswa

2 Kamar tidur pelatih

3 Ruang nonton

4 Lavatory

Area Santai

IWfM-

Kamar tidur

siswa

Area Santai

t

!" ° "%.
-rt,

Kamar tidur

siswa

Lantai 3 Bangunan Asrama

Pada lantai tiga ini untuk fasilitas kamar tidur siswa lebih sedikit di

banding dengan lantai dua ini di sebabkan siswa yang berada di lantai

tiga ini adalah siswa yanglebih senior mereka membutuhkan suasana

yang nyaman, sama separti di lantai dua kamartidur siswa yang dilantai

tiga juga dilenfkapi ruang ganti dan area service.

Ruangan di lantai tiga juga diiengkapi fasilitas ruang nonton dan area

santai,serta tambahan untuk tangga darurat.

FOOTBALL ACADEMY
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5.5.2 MASSA 2

Area Kelas

Area penunjang
sekolah

Ruang guru/pelatih
Area Kelas

Area publik

Lantai 1 bangunan sekolah

Pada bangunan sekolah terdapat area pubiic.Area kelas dan area

penunjang kegiatan sekolah

Area public meiiputi,

1 Hall

2 Ruang tamu ini ditujukan khusus tamu sekolah

Area Kelas dibagi dua bagian.

Bagian pertama Kelas 1-3 setingkat SMP jumlah nya 6 kelas masing-

masing tingkat mempunyai 2 kelas.

Bagian ke dua diperuntukkan oleh siswa kelas 1-3 setingkat SMU

jumlahnya 6 kelas masing-masing timgkat mempunyai 2 kelas

Area penunjang sekolah meiiputi,

1 Ruang perpustakaan

2 Ruang Auudio visual

3 Ruang computer

FOOTBALL ACADEMY
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Terdapat pula ruang guru dan ruang pelatih, ruang ini tidak di gabung

tapi disatukan dengan area pendidik.

..** ♦.

Kantin

Gudang/per*

R.rapat

Auditorium

Lantai 2 Bangunan sekolah,

lantai 2 Bangunan sekolah terdapat ruang auditorium yang eukup luas

guna nya untuk mengadakan kegiatan kegitan yang mengumpulkan

banyak siswa. Selain itu ruang ruang yang terdaopat di lantai 2

bangunan sekolah,

1 Ruang Rapat

2 Kantin

3 Lavatory

4 Gudang/peraiatan

FOOTBALL ACADEMY
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5.5.3 MASSA 3

Area penonton

Peng, kesehatan

/: ^x -•.. • \

Fasilitas lat.

indoor

Selasar

Area penonton

Entrance

Bangunan Sarana latihan dalam ruangan,

Kolam renang

Sarana latihan indoor ini di maksudkan untuk melatih siswa dalam hal

ini fisik rnereka nutuk di tempa di olah raga sepak boia,Fasiiitas utama

di bangunan ini yaitu kolam renang, karena olahraga renang sangat

baik untuk meningkatkan fisik pemain dikarenakar. seiuruh otot

bergerak, Penggunaan fasilitas ini dibuat berjadwal berdasarkan

tingkatan nya,seiain itu juga di berikan area penonton ini buat sebagian

siswa yang tidak menggunakan fasilitas ini ataupun sedang mncermati

praktek dari pelatih dapat melihat iangsuns meialu: area penonton, Dan

juga sarana ini bisa di gunakan exibisi bagi sekolah lain yang ingin

berkunjung fasilitas ini dapat di gunakan.

Karena itu di berikan area entrance di area depan,area ini juga

menghubungkan selasar yang sirkulasi nya menuju langsung ke are?,

lap indoor.

Fasilitas latihan Indoor di tambah dengan,

1 Area fitness

2 Shower Area

3 Loker

FOOTBALL ACADEMY^^ IRWAN IRSAL ^-?;-^«—
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4 lavatory

Dan Area Pengelola juga di tempatkan di bangunan ini,dimaksudkan

agar apabila siswa mengalami cedera dapat di tangani langsung

dengan cepat oleh dokter, Fasilitas area pengelola kesehatan ini

meiiputi,

1 Ruang Dokter

2 Ruang Ahli gizi untuk memantau perkembangan gizy dari pemain,

agar dapat meningkatkan stamina dari para siswa

3 R Perawatan

4 Lavatory.

5.5.4 MASSA 4

Lap.Indoor

_

Fasilitas pendukung
dan area service

Lapangan indoor Lantai 1

Entrance

Lapangan indoor ini di buat dimaksudkan untuk melatih teknik

bermain dan taktik,seiain yang di berikan di lap.out doorjapangan

ini sifatnya fleksible bias di gunakan sebagai sarana olah raga lain

seperti iap. basket dalam ruangan,voiIey,bulutangkis dan lainnya.

FOOTBALL ACADEMY
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Seluruh olah raga ini dapat meningkatkan stamina pemain. Entrance

depan berhubungan langsung dengan bangunan latihan indoor.

Fasilitas Pendukung ini di buat 2 dengan asumsi ada 2 tim yang

uCliiiUiii, ciiiitiic* iumi

1 Ruang briefing ini di buat untuk mengkoerdinasikan pemain

dengan permainan

2 Ruang loker dan Ruang ganti

3 Shower Area

4 Lavatory.

\

sirkulasi

sirkulasi

Lapangan indoor lantai 2

Lantai 2 bangunan ini hanya diisi sirkulasi dengan void yang di

tengah nya di buat untuk sirkulasi penonton untuk melihat

pertandingan agar tidak mengganggu aktifitas yang di bawah

nya,akses yang digunakan untuk menuju ke lantai dua yaitu

menggunakan tangga yang di tempatkan di sudut-dudut bangunan.
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